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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam _ebagi Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam _ebagi Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan _ebagi Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu _ebagian dilambangkan 

dengan huruf, _ebagian dilambangkan dengan tanda, dan _ebagian 

lagidilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ S dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ H dengan titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Z dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es dengan titik di bawah ص
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 Dad ḍ de dengan titik di bawah ض

 Dad ḍ de dengan titik di bawah ض

 Ta ṭ te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ’ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو udf = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah       مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh :  

 ditulis  fātimah             فا طمة
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

بنار   ditulis   rabbanā 

برال   ditulis  al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

 
“Barangsiapa takut kepada sesuatu maka dia akan berlari meninggalkannya, 

namun barangsiapa yang takut kepada Allah maka dia justru akan berlari menuju 

kepada-Nya” 

 

(Abul Qasim Al-Hakim, Aina Nahnu, min Ha’ula’I, 3/100) 
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ABSTRAK 
 

Fitri Tiara Mulyani. 3319010. 2023. Penerapan Islamic Hypnotherapy 

untuk Mengatasi Ketakutan Anak yang akan Khitan di Rumah Sunat Modern 

Hatamimi Pekajangan Pekalongan. Skripsi. Fakultas/Jurusan Studi: Usuhuluddin 

Adab dan dakwah/Tasawuf dan Psikoterapi. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

AbdurrahmanWahid Pekalongan. Pembimbing: Cintami Farmawati, M.Psi 

 

Kata Kunci: Hipnoterapi, Khitan, Ketakutan Anak. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya anak-anak yang masih 

mengalami ketakutan sebelum dikhitan. Adapun untuk mengatasi anak yang 

mengalami ketakutan dikhitan menggunakan Islamic hypnotherapy. Islamic 

hypnotherapy adalah satu cabang ilmu dari psikologi berupa teknik terapi yang 

berkaitan dengan sugesti sebagai cara untuk mengatasi masalah yang berkaitan 

dengan perasaan, pikiran, serta perilaku dengan menggunakan nilai-nilai 

keislaman. 

Tujuan penelitan adalah: a) Untuk mengetahui gambaran ketakutan anak 

yang akan khitan di Rumah Sunat Modern Hatamimi Pekajangan Pekalongan 

sebelum dan sesudah diberikan Islamic hypnotherapy, b) Untuk mengetahui 

penerapan Islamic hypnotherapy untuk mengatasi ketakutan anak yang akan 

khitan di Rumah Sunat Modern Hatamimi Pekajangan Pekalongan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran ketakutan anak yang akan 

khitan di Rumah Sunat Modern Hatamimi Pekajangan Pekalongan sebelum 

diberikan Islamic hypnotherapy dapat dilihat dari beberapa reaksi yakni reaksi 

emosional (menangis, tegang, dan takut), reaksi kognitif (fokus berkurang dan 

tidak dapat berfikir jernih), reaksi fisiologis (detak jantung lebih keras dan nafas 

tidak beraturan), dan reaksi behavior (melarikan diri dan menghindar). Sedangkan 

gambaran ketakutan anak yang akan khitan di Rumah Sunat Moden Hatamimi 

Pekajangan Pekalongan sesudah diberikan Islamic hypnotherapy dibuktikan 

dengan anak merasa lebih nyaman selama proses khitan dan ketakutan yang 

sebelumnya tinggi menjadi berkurang. Penerapan Islamic hypnotherapy untuk 

mengatasi ketakutan anak yang akan khitan di Rumah Sunat Modern Hatamimi 

Pekajangan Pekalongan melalui beberapa tahap yakni pre induction interview, 

induction, deepening, deepth test level, suggestion, termination, dan post hypnotic 

behavior. Dimana pada tahap awal yakni pre induction interview dan tahap 

termination terdapat nilai-nilai keIslaman yakni nilai ilahi dan nilai insani.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rasa nyeri saat dikhitan menjadi suatu momok yang membayangi 

anak-anak, tidak sedikit pula anak yang mengalami ketakutan sebelum 

dilakukannya prosesi khitan. Seperti fenomena anak yang takut dikhitan 

sampai-sampai memanjat ke atas genteng agar dirinya terhindar dan dapat 

menunda proses khitan. Dalam kasus lain, anak mogok melakukan prosesi 

khitan padahal anak tersebut sudah sampai ditempat khitan, alhasil proses 

khitan dihentikan dan diundur pelaksanaannya.
1
 

Khitan hukumnya wajib bagi anak laki-laki dalam Islam.
2
 Bagi anak 

laki-laki, dikhitan merupakan suatu hal yang sangat ditakuti. Membayangkan 

sakit yang akan dirasakan saat proses khitan, membuat banyak anak tidak siap 

untuk menghadapinya. Proses khitanan untuk anak laki-laki tidak selalu 

berjalan lancar. Alhasil, banyak anak-anak yang terbayang-bayang serta 

ketakutan dan pada akhirnya melakukan penolakan terhadap proses khitan.
3
  

Menurut Gunarsa dalam website ANTARA News, bahwa ketakutan 

ditimbulkan karena adanya ancaman, sehingga seseorang akan memberikan 

reaksi seperti menghindar dan sebagainya. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi anak yang akan khitan mengalami ketakutan, salah satunya 

                                                                   
1
 Akrom, Kepala Rumah Sunat Modern Hatamimi Pekajangan Pekalongan, Wawancara 

pribadi, Pekalongan, 2 Oktober 2022. 
2
 Yazid Subakti dan Deri Rizki Anggarani, Ensiklopedia Calon Ibu: Panduan Lengkap 

Mendidik Anak Secara Islami, (Jakarta: QultumMedia), 2007, hal. 167. 
3
 WHO, WHO and UNAIDS announce recommendations from expert consultation on male 

circumcision for HIV prevention, Geneva, Maret 2007.  



 
 
 

2 

 

 
 

dari cerita masa lalu dimana khitan digambarkan sebagai sesuatu yang 

menakutkan.
4
 Penyebab ketakutan anak yang akan khitan ialah nyeri pada 

saat proses anestesi yakni penyuntikan. Adapun faktor lain yang 

menyebabkan anak mengalami ketakutan dikhitan berasal dari ejekan teman 

sebayanya yang sudah lebih dahulu dikhitan.
5
 Ketakutan yang dialami akan 

berbeda dan sesuai dengan kondisi serta bagaimana anak berimajinasi. Jika 

intensitas anak berimajinasi terus meningkat, maka ketakutannya pun akan 

meningkat pula. Padahal khitan selain menjadi salah satu kiat dalam 

menjalankan syariat agama, khitan juga dapat menjauhkan dari berbagai 

penyakit yang dapat membahayakan alat kelamin.
6
 

Dampak adanya ketakutan anak yang menolak untuk disunat yaitu anak 

berisiko mengalami peradangan pada saluran kencing dan beresiko 

mengalami kencing nanah atau bisa disebut juga dengan gonore, penyakit 

menular seperti human papillomavirus, sifilis, herpes simplex, serta penyakit 

menular seksual lainnya. Manfaat yang diperoleh setelah khitan adalah 

mencegah terjadinya penyakit pada penis, seperti infeksi atau peradangan 

saluran kencing yang berkaitan dengan masalah ginjal, kanker penis, dan 

fimosis atau nyeri pada bagian kulup penis. Maka dari itu, ketakutan anak 

yang akan khitan perlu untuk diatasi, dan dari berbagai macam cara untuk 

mengatasi hal tersebut, salah satunya yaitu dengan hypnotherapy. 

                                                                   
4
 Tips mempersiapkan anak agar tak takut dikhitan, (Kepulauan Riau: ANTARA News), 13 

Juni 2022. 
5

 Fastabiqul Khoirot, anak belum dikhitan umur 11 tahun, Wawancara Pribadi, 1 

November 2022. 
6
 Abdullah N. U., Pendidikan Anak dalam Islam Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Amani), 2007, 

hal. 373. 
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Hypnotherapy dalam praktik khitan merupakan suatu metode modern 

yang paling nyaman digunakan baik untuk anak maupun dewasa, pasien akan 

dibimbing untuk memasuki alam bawah sadar hingga masuk dalam kondisi 

tidur atau tidur hypnosis, selanjutnya pasien akan diberi anestesi atau keadaan 

mati rasa pada bagian tubuh tertentu melalui hypnosis. Kemudian khitan 

dilaksanakan hingga pada akhir sesi khitan oleh mantri, hasil akhirnya pasien 

akan merasakan fresh dan merasa nyaman tanpa ketakutan dan tanpa trauma 

yang memiliki lanjutan.
7
 Hypnotherapy adalah suatu cabang ilmu dari 

psikologi dimana dalam praktiknya menggunakan sugesti sebagai cara 

mengatasi permasalahan seperti perasaan, pikiran, serta perilaku.
8
 Pada 

zaman yang serba modern ini, banyak klinik khitan yang sudah 

mengaplikasikan hypnotherapy sebagai salah satu metode yang digunakan 

pada awal proses khitan. 

Rumah khitan di Pekalongan yang menggunakan hypnotherapy dalam 

proses khitan adalah Rumah Sunat Modern Hatamimi yang terletak di 

Kabupaten Pekalongan tepatnya Kelurahan Pekajangan yang mana masuk 

dalam wilayah Kecamatan Kedungwuni. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan kepala Rumah Sunat Modern Hatamimi menyebutkan bahwa yang 

membuat klinik ini berbeda dengan klinik sunat yang lain ialah terletak pada 

jenis hypnotherapy yang digunakan. Islamic hypnotherapy digunakan sebagai 

langkah awal sebelum dilaksanakannya proses penyuntikan, seperti saat 

                                                                   
7
 Abdul Mujib, The Method of Hypnocircumcision In Klinik Khitan + Hypnosis In 

Pabuaran Purwokerto Utara Subdistrict, Jurnal KOMUNIKA, Vol.10 No.2, Desember 2016. 
8
 A. Cahyadi, Metode Hipnoterapi dalam Merubah Perilaku, Jurnal Ilmiah Syi’ar, Volume 

17  Nomor 2, 2017. 



 
 
 

4 

 

 
 

mengawali pelaksanaan khitan pasien diajak untuk berdoa bersama, 

mengawalinya dengan bacaan bismillah, dan diakhiri dengan bersama-sama 

mengucapkan alhamdulillah serta bersama-sama membaca doa. Dengan 

tujuan untuk mengatasi ketakutan yang biasanya dialami pasien agar pasien 

dalam proses khitan tetap merasa nyaman dan senang tanpa merasa takut akan 

rasa nyeri akibat khitan.
9
 

Islamic Hypnotherapy bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dari 

dalam diri seseorang serta untuk menyelesaikan, dan hasil hypnotherapy 

dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama bahkan selamanya.
10

 Islamic 

hypnotherapy merupakan salah satu cabang ilmu psikologi berupa teknik 

terapi dan berkaitan dengan sugesti sebagai cara untuk mengatasi masalah 

yang berkaitan dengan perasaan, pikiran, serta perilaku dengan menggunakan 

nilai-nilai keislaman.
11

 Nilai-nilai Islam dalam tasawuf berdasarkan 

sumbernya ada dua, yakni nilai ilahi dan insani.
12

 Dimana kedua nilai ini 

sangat penting dalam mengatasi ketakutan, jika seseorang terhindar dari rasa 

takut maka terhindar juga dari rasa gelisah yang dapat membuat jiwa 

seseorang tidak tenang.  

Maka dari itu, menarik untuk mengkajinya lebih dalam serta melakukan 

penelitian mengenai penerapan Islamic hypnotherapy untuk mengatasi 

                                                                   
9
 Akrom, Kepala Rumah Sunat Modern Hatamimi Pekajangan Pekalongan, Wawancara 

pribadi, Pekalongan, 2 Oktober 2022. 
10

 I. Ibrahim, Kesehatan Ala Hypnoterapi Islam, Jurnal Ilmiah Syia’ar, Volume 18. Nomor 

2, 2018, hal. 103. 
11

 Zahro Varisna Rohmadani, Efektivitas Islamic Hypnotherapy Untuk Menurunkan Stres 

pada remaja Akhir, Jurnal Intervensi Psikologi, Volume 14 Nomor 1, Juni 2022. hlm. 47. 
12

 Muhaimin, Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung : Bumi Aksara), 1991, 

hal. 111. 
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ketakutan anak yang akan khitan di Rumah Sunat Modern Hatamimi 

Pekajangan Pekalongan.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran ketakutan anak yang akan khitan di Rumah Sunat 

Modern Hatamimi Pekajangan Pekalongan sebelum dan sesudah 

diberikan Islamic hypnotherapy. 

2. Bagaimana penerapan Islamic hypnotherapy untuk mengatasi ketakutan 

anak yang akan khitan di Rumah Sunat Modern Hatamimi Pekajangan 

Pekalongan. 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui gambaran ketakutan anak yang akan khitan di Rumah 

Sunat Modern Hatamimi Pekajangan Pekalongan sebelum dan sesudah 

diberikan Islamic hypnotherapy. 

2. Untuk mengetahui penerapan Islamic hypnotherapy untuk mengatasi 

ketakutan anak yang akan khitan di Rumah Sunat Modern Hatamimi 

Pekajangan Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat dan 

menambah wawasan dalam bidang keilmuan mengenai Islamic 

hypnotherapy, khususnya pada praktik khitan yang mana menerapkan 

Islamic hypnotherapy sebagai cara mengatasi ketakutan pada anak yang 

akan khitan. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Hipnoterapis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan 

informasi serta menjadi masukan bagi Kepala dan Mantri di Rumah 

Sunat Modern Hatamimi Pekajangan Pekalongan. 

b. Bagi Pasien 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi anak yang 

mengalami ketakutan untuk dikhitan. 

c. Bagi Psikoterapis 

Sebagai bahan dokumentasi Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dan sebagai bahan literatur 

bagi peneliti-peneliti selanjutnya serta menjadi bahan pembelajaran 

yang bersifat pengembangan riset ilmu Tasawuf dan Psikoterapi. 

d. Bagi Peneliti 

Menambah keterampilan serta wawasan peneliti dan menerapkan 

ilmu yang sudah didapat selama masa perkuliahan serta 

mengaplikasikannya dengan kenyataan khususnya pada Islamic 

hypnotherapy untuk mengatasi ketakutan anak yang akan khitan. 

e. Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi manfaat bagi pembaca 

serta sebagai bahan edukasi umtuk orang tua agar anak tidak takut 

dikhitan. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Islamic hypnotherapy 

Ialah satu cabang ilmu dari psikologi berupa teknik terapi yang 

berkaitan dengan sugesti sebagai cara untuk mengatasi masalah dan 

berkaitan dengan perasaan, pikiran, serta perilaku dengan 

menggunakan nilai-nilai keislaman.
13

  

Hypnotherapy menurut Adi W. Gunawan adalah meningkatnya 

fokus serta konsentrasi dan diikuti dengan diterimanya sugesti pikiran 

bawah sadar yang disebabkan oleh perubahan gelombak otak dari 

betha menuju theta.
14

 

Sedangkan menurut Dave Elman, hypnotherapy merupakan 

penggunaan sugesti secara langsung maupun tidak langsung untuk 

masuk pada kondisi yang dinamakan sugestibilitas dimana pada 

kondisi tersebut kemampuan kritis pikiran meningkat sehingga pikiran 

akan selektif pada sugesti yang diberikan.
15

 

Penelitian ini menggunakan teori hypnotherapy menurut Asep 

Haerul Gani, beliau menuturkan bahwa Islamic Hypnotherapy adalah 

alternatif penyembuhan pada penyakit yang meliputi penyakit fisik, 

psikosomatis, psikologis, serta ruhani atau spiritual. Beliau 

menggunakan beberapa metode pada saat menjalankan Islamic 

                                                                   
13

 Muhaimin, Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, hal. 47. 
14

 Adi W. Gunawan, Hypnosis: The Art of Subconscious Communication (Meraih Sukses 

Dengan Kekuatan Pikiran), (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama), 2007, hal. 3. 
15

 Dave Elman, Hypnotherapy, (Los Angeles: Westwood Puslishing), 1977, hal. 10. 
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hypnotherapy yakni forgiveness therapy, humor therapy, musantara 

shamanic psychotherapy, ericksonian hypnotherapy, dan self relations 

psychotherapy.
16

 

Ada beberapa tahapan dalam hypnotherapy. Pertama, 

preinduction interview dimana dalam tahap inilah yang dapat 

menentukan hasil terapi. Kedua, induction yang membuat pasien 

merasa nyaman dan relaks. Ketiga, deepening merupakan tahap inti 

dalam hypnotherapy. Keempat, deepth level test, mengetes kedalaman 

hipnosis. Kelima, termination mengembalikan kondisi ke semula, dari 

pikiran alam bawah sadar ke pikiran sadar. Yang terakhir, post 

hypnotic behavior perilaku setelah dilakukannya hipnosis.
17

 

Sedangkan nilai-nilai keislamannya berada pada tahap awal yaitu 

preinduction interview dan tahap akhir yaitu post hypnotic behavior. 

Berdasarkan sumbernya nilai-nilai Islam dibagi menjadi dua, 

yaitu:
18

 

1) Nilai Ilahi  

Merupakan nilai yang sumbernya berasal dari Al Qur’an 

dan hadits. Yang mana dalam aspek teologi nilai ini tidak pernah 

mengalami perubahan dan tidak mengikuti hawa nafsu manusia. 

Sedangkan jika menurut aspek alamiahnya nilai ini bersifat 

fleksibel dan dapat mengalami perubahan sesuai dengan zaman 

                                                                   
16

 Susanti Agustina, Biblioterapi untuk Pengasuhan Membangun Karakter Anak dengan 

Kisah, (Jakarta: Noura Publishing), 2017, hal. 64. 
17

 A. Cahyadi, Metode Hypnoterapi dalam Merubah Perilaku, Jurnal Syi’ar, Voume 17 

Nomor 2, Agustus 2017. 
18

 Muhaimin Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, hal. 111. 
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serta lingkungannnya. Dalam tasawuf, agar terhindar dari jiwa 

yang gelisah atau diselimuti dengan ketakutan hendaknya 

memiliki jiwa yang tenang. Contoh dari nilai ilahi ini ialah, jiwa 

yang tenang (Al-Nafs al-Muthma’innah). Artinya, jiwa yang 

tenang ialah jiwa yang senantiasa mencintai Allah, dengan 

bertawakkal, berlindung kepada-Nya, dan ridho atas segala 

kehendak-Nya.
19

 

2) Nilai Insani  

Merupakan nilai yang ada dan berkembang atas 

kesepakatan manusia dan bersumber dari kenyataan alam serta 

adat istiadat yang terus berkembang. Jika dikaitkan dengan ilmu 

tasawuf, nilai insani ini termasuk dalam tasawuf akhlaqi. Tasawuf 

akhlaqi ialah tasawuf yang berfokus pada perbaikan akhlaq, 

karena pada dasarnya inti dari agama Islam ialah akhlaq (the 

heart of religions). Contoh dari nilai insani ialah segala sesuatu 

yang berhubungan dengan manusia atau Hablum Minannas, 

contohnya dalam kehidupan sehari-hari ialah berkata-kata yang 

baik, menjaga silaturahmi, memiliki kepedulian sosial, saling 

menghormati, dan lain sebagainya.
20

 

  

                                                                   
19

 M. Sayyid Ahmad Musayyar, Buku Pintar Alam Gaib, (Jakarta: Zaman), 2009, hlm. 178. 
20

 Dewi Umu Kholifah, Konsep Tasawuf Akhlaqi Abdul Qadir Al-Jailani dan 

Relevansinya Terhadap Problematika Modernitas (Studi Pada Kitab Sirrul Asrar Wamazhharul 

Anwari Fima Yahtaju Ilaihil Abrar), Indonesian Journal of Islamic Theology and Philosophy, 

Vol.3 No.2, Desember 2021. 
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b. Ketakutan Anak Terhadap Khitan 

Menurut Tony Whitehad dalam buku Y. Soelasmono, takut 

merupakan suatu hal yang kompleks, dimana tersusun oleh perasaan 

emosional dan beberapa perasaan jasmaniah. Spielberger juga 

menambahkan bahwa ketakutan merupakan suatu kondisi emosional 

yang bersifat sementara pada diri seseorang dengan ditandainya 

perasaan tegang dan khawatir dan bersifat subjektif dan disebabkan 

oleh situasi lingkungan tertentu.
21

 

Penelitian ini menggunakan teori dari Seligman dan Schwartz 

yang mengatakan bahwa ketakutan merupakan suatu kondisi 

emosional berasal dari objek yang spesifik. Ketakutan merupakan 

respon alami dan normal yang dikeluarkan oleh tubuh.
22

 Menurut 

Hellen Ross, perasaan takut adalah suatu perasaan yang utama dan 

berkaitan dengan bagaimana seseorang mempertahankan harkat diri.
23

 

Ketakutan ini bisa dipicu oleh peristiwa yang dibayangkan secara 

berulang-ulang, ketakutan terhadap benda yang akan dipakai pada saat 

proses khitan seperti jarum suntik. Biasanya ketakutan dikhitan berupa 

dengan penolakan pada saat proses khitan yang akan dilakukan. 

Aspek ketakutan menurut Calhoun dan Acocella dalam bukunya 

T. Safaria dan Nofrans E. Saputra, memiliki empat reaksi, yaitu:
24

 

                                                                   
21

 Y. Soelasmono, Mengubah Ketakutan Menjadi Keberanian, (Jakarta: ST Book), 2011. 
22

 H. Gleitman, Psychology, Edisi ke 3, (W.W. Norton &company: New York), 1991. 
23

 B. Simanjuntak dan I. L. Pasaribu, Pengantar Psikologi Perkembangan. (Bandung: 

Tarsito), 1984. 
24

 T. Safaria dan Nofrans E. Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: Bumi Aksara), 2009. 
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1) Reaksi emosional, ialah bagian dari ketakutan yang kaitannya 

dengan bagaimana pandangan seseorang terhadap pengaruh 

secara psikologis dari ketakutan. Seperti, menangis, sedih, tegang. 

2) Reaksi kognitif, merupakan reaksi dari ketakutan yang 

mempengaruhi fikiran individu sehingga tidak dapat berfikiran 

jernih sehingga mengganggu untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi. 

3) Reaksi fisiologis, dimana tubuh memperlihatkan sebuah reaksi 

terhadap sumber dari ketakutan yang diterima. Seperti, detak 

jantung yang lebih keras, naik turun nafas tidak beraturan, dan 

tekanan darah naik dengan cepat. 

4) Reaksi behavioral, fokusnya pada peran dari hasil belajar dalam 

tingkah laku manusia yang terjadi akibat dari stimulus yang 

mengakibatkan hubungan perilaku yang reaktif atau berupa 

respon. Contohnya lari dari ketakutan, bersembunyi, menghindar. 

 

2. Penelitian Relevan 

Jurnal Tivanny Natalia Putri, etc. Berjudul Gambaran Ketakutan 

Anak Usia Prasekolah Akibat Hospitalisasi.
25

 Persamaan pada penelitian 

ini dan penelitian diatas ialah terletak pada permasalahan yang akan 

diangkat yakni ketakutan yang dialami anak. Perbedaannya jika penelitian 

diatas ketakutan anak disebabkan oleh hospitalisasi, sedangkan penelitian 

                                                                   
25

 Tivanny Natalia Putri, etc. Gambaran Ketakutan Anak Usia Prasekolah Akibat 

Hospitalisasi, jurnal Keperawatan ‘Aisyiyah, Vol.7 No.2, Desember 2020, hlm. 1. 
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yang akan dilakukan berfokus pada ketakutan anak yang akan 

melaksanakan khitan. 

Selanjutnya jurnal Iwan Samsugito, etc. Berjudul Hipnoterapi Sebagai 

Pilihan Utama Manajemen Nyeri Pada Intraoperatif Sirkumsisi.
26

 Perbedaan 

penelitian terletak pada terapi yang diberikan, jika penelitian diatas hanya 

menggunakan hipnoterapi secara umum, penelitian ini menggunakan 

hipnoterapi berbasis Islam atau Islamic hypnotherapy. Persamaan kedua 

penelitian ini ialah menjadikan hypnotherapy sebagai metode yang 

digunakan dalam mengatasi masalah yang diteliti. 

Selanjutnya jurnal Tri Winarsih dan Zahro Varisna Rohmadani, 

berjudul “Islamic Hypnotherapy to Reduce Parents Anxiety Towards The 

Future of Children With Autistic Spectrum Disorders”.
27

 Kedua penelitian 

ini memiliki persamaan yakni menggunakan Islamic hypnotherapy untuk 

mengurangi kecemasan dan ketakutan. Sedangkan perbedaannya ada pada 

subjeknya, jika dalam penelitian ini ditujukan pada orang tua, penelitian 

yang akan dilakukan ditujukan untuk anak-anak. 

Jurnal Zahro Varisna R. dan Andhita Dyorita K., yang berjudul 

Efektivitas Islamic Hypnotherapy Untuk Menurunkan Stres Pada Remaja 

Akhir.
28

 Berbeda dengan penelitian ini, penelitian diatas menggunakan 

metode kuantitatif, sedangkan penelitian yang akan dilakukan ialah 
                                                                   

26
 Iwan Samsugito, etc., Hipnoterapi Sebagai Pilihan Utama Manajemen Nyeri Pada 

Intraoperatif Sirkumsisi, Jurnal Kreativitas Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), Vol. 5 No. 2, 

Februari 2022, hlm. 1 
27

 Tri Winarsih dan Zahro Varisna Rohmadani, Islamic Hypnotherapy to Reduce Parents 

Anxiety Towards The Future of Children With Autistic Spectrum Disorders, Al-Balagh: Jurnal 

Dakwah dan Komunikasi, Vol. 5 No. 1, Juni 2020, hlm. 1 
28

 Zahro Varisna Rohmadani, Efektivitas Islamic Hypnotherapy Untuk Menurunkan Stres 

pada remaja Akhir., hlm. 1  
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menggunakan jenis metode penelitian kualitatif. Keduanya sama-sama 

menggunakan Islamic hypnotherapy untuk menurunkan masalah yang 

berkaitan dengan psikis, seperti menurunkan stres pada remaja dan 

mengurangi ketakutan dikhitan. 

Skripsi Mariaty Damanik, berjudul Pengaruh Hypnotherapy 

Terhadap Tingkat Rasa Nyeri Pada Ibu Post Sectio Caesarea di Rumah 

Sakit Sembiring Deli Tua.
29

 Persamaan pada skripsi diatas adalah 

keduanya memiliki fokus penelitian yang sama yakni hypnotherapy, yang 

membedakan penelitian ini terletak pada variabel yang berbeda, dimana 

penelitian yang akan dilakukan berfokus pada hal yang bersifat psikis 

(mengurangi ketakutan dikhitan) bukan secara fisik (nyeri pada ibu post 

sectio caesarea). 

Jurnal Bernandha Hargi Dwitantya Putri, etc. Berjudul Efektivitas 

Permainan Boneka Tangan Terhadap Penurunan Ketakutan Anak 

Hospitalisasi pada Usia Prasekolah (3-6 Tahun) di RSUD Dr. R. Koesma 

Kabupaten Tuban.
30

 Pada kedua penelitian ini memiliki persamaan yakni 

menjadikan ketakutan anak sebagai pokok pembahasan pada penelitian 

yang akan dilakukan. Perbedaan dari kedua penelitian ini yakni terletak 

pada metode yang digunakan, dimana penelitian ini menggunakan metode 

                                                                   
29

 Mariaty Damanik, Pengaruh Hypnotherapy Terhadap Tingkat Rasa Nyeri Pada Ibu Post 

Sectio Caesarea di Rumah Sakit Sembiring Deli Tua, Skripsi Kebidanan, Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Medan, 2017, hlm. 1 
30

 Bernandha Hargi Dwitantya Putri, etc., Efektivitas Permainan Boneka Tangan Terhadap 

Penurunan Ketakutan Anak Hospitalisasi pada Usia Prasekolah (3-6 Tahun) di RSUD Dr. R. 

Koesma Kabupaten Tuban, Majalah Kesehatan UKB, Vol. 3 No. 3, September 2016. hlm. 1 
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Ketakutan: 

1. Reaksi emosional 

2. Reaksi kognitif 

3. Reaksi fisiologis 

4. Reaksi behavioral 

Hasil: 

1. Anak merasa tenang 

selama proses khitan 

berlangsung 

2. Anak merasa nyaman 

selama proses khitan 

berlangsung 

kuantitatif dan penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode 

kualitatif. 

3. Kerangka Berfikir 

 Islamic hypnotherapy digunakan untuk mengatasi anak yang 

mengalami ketakutan dikhitan. Islamic hypnotherapy memiliki beberapa 

tahapan. Pertama, preinduction interview. Kedua, induction. Ketiga, 

deepening. Keempat, deepth level test. Kelima, suggestion. Keenam, 

termination. Yang terakhir, post hypnotic behavior. Ketakutan dibagi 

menjadi dua, secara emosional dan fisik yang biasa terjadi pada anak yang 

mengalami ketakutan dikhitan. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Islamic hypnotherapy: 

1. Preinduction interview dengan 

nilai-nilai Islami (Ilahi dan Insani) 

2. Induction 

3. Deepening 

4. Deepth level test 

5. Suggestion 

6. Termination dengan nilai-nilai 

Islami (Ilahi dan Insani) 

7. Post hypnotic behavior 
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Gambar 1.1 

Kerangka berfikir 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan field research atau penelitian lapangan 

sebagai jenis penelitian dan pendekatan yang dipilih yakni pendekatan 

kualitatif deskriptif. Penelitian lapangan merupakan sebuah penelitian 

yang dilakukan di sebuah lokasi bermaksud untuk mengetahui apa yang 

terjadi di lokasi tersebut.
31

 Lokasi yang dipilih yakni di Rumah Sunat 

Modern Hatamimi Pekajangan Pekalongan dan informasi dalam penelitian 

ini didapatkan dari sumber di lokasi penelitian. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan Islamic 

hypnotherapy untuk mengatasi ketakutan anak yang akan khitan di Rumah 

Sunat Modern Hatamimi Pekajangan Pekalongan serta berupaya untuk 

menggambarkan ketakutan anak yang akan khitan di Rumah Sunat 

Modern Hatamimi Pekajangan Pekalongan. 

Sedangkan pendekatan kualitatif deskriptif adalah sebuah 

pendekatan dalam penelitian dimana tidak menggunakan unsur 

kuantifikasi ataupun prosedur analisis statistik, dengan tujuan 

menggambarkan secara sistematis, mendeskripsikan, teliti dan aktual 

mengenai fakta-fakta yang diteliti.
32

 

  

                                                                   
31

 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta), 2006, hlm. 96. 
32

 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 

2017, hlm. 6. 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

sumber data primer dan sekunder.  

a.  Sumber Data Primer  

Ialah sumber data yang didapat langsung dari hasil penelitian 

lapangan berupa hasil dari wawancara dengan subjek penelitian dan 

dokumentasi selama penelitian dilakukan.
33

 Adapun sumber dari data 

primer ini ialah mantri dan pasien yang akan khitan di Rumah Sunat 

Modern Hatamimi Pekajangan Pekalongan. 

b.  Sumber Data Sekunder  

Merupakan sumber data yang diperoleh dari sumber lain dan 

didapatkan secara tidak langsung, berupa bacaan pada buku, skripsi, 

jurnal, thesis, maupun bacaan lain yang berkaitan dan sesuai dengan 

penelitian. Adapun sumber dari data sekunder ini adalah anak yang 

sudah melakukan khitan, orang tua dari anak yang sudah melakukan 

khitan, buku-buku, jurnal atau penelitian-penelitian yang sekiranya 

signifikan dengan penelitian yang dilakukan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kelebihan dari teknik ini dalam 

mengumpulkan data nantinya akan diperoleh data yang nyata dan asli.
34

  

                                                                   
33

 Ajat Surajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Budi Utama), 2018, hlm. 

29. 
34

 Muhammad Ali Equatora, ect, “Pengumpulan Data Klien”, (Jakarta: PT Lontar Digital 

Asia), 2021, hlm. 8. 
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a. Observasi 

Observasi (pengamatan) adalah suatu cara untuk mengumpulkan 

informasi dalam sebuah penelitian agar mendapat hasil yang dapat 

ditafsirkan secara ilmiah. Observasi hendaknya dilakukan secara terarah 

dan sistematis. Dalam penelitian ini observasi digunakan dalam rangka 

mencari informasi secara mendalam mengenai penerapan Islamic 

hypnotherapy untuk mengatasi ketakutan anak yang akan khitan di 

Rumah Sunat Modern Hatamimi Pekajangan Pekalongan. Pada tahap 

ini, yang akan diamati yakni proses pada saat anak-anak yang takut 

dikhitan diberi Islamic hypnotherapy pada Rumah Sunat Modern 

Hatamimi Pekajangan Pekalongan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu komunikasi melalui tanya jawab 

dengan subjek dalam penelitian yang akan dilakukan. Wawancara 

terbagi menjadi dua jenis yakni wawancara mendalam dan wawancara 

terarah.
35

 

1) Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam dilakukan sebagai upaya untuk menggali 

informasi dengan cara masuk pada kehidupan informan, dan 

biasanya bersifat natural sehingga terkesan lebih hidup suasananya. 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini ialah anak yang 

                                                                   
35

 Rahardjo, Mudijia, Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif, (Malang: UIN 

Malang), 2011. 
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dikhitan menggunakan Islamic hypnotherapy dan orang tua dari anak 

yang dikhitan tersebut. 

2) Wawancara Terarah 

Wawancara terarah bersifat lebih formal, karna pertanyaan yang 

diajukan sudah tersusun dan disiapkan terlebih dahulu. Dalam hal ini, 

wawancara terarah dilakukan pada kepala Rumah Sunat Modern 

Hatamimi Pekajangan Pekalongan, untuk menggali informasi yang 

bersifat formal dan seputar profil dari Rumah Sunat Modern 

Hatamimi Pekajangan Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pelengkap data pada saat melakukan 

penelitian. Dokumentasi dapat digunakan sebagai media untuk 

mendapatkan data melalui profil lembaga, sejarah berdirinya lembaga, 

laporan-laporan, serta visi misi di lokasi penelitian. Lembaga pada 

penelitian ini ialah Rumah Sunat Modern Hatamimi Pekajangan 

Pekalongan. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah metode pengolahan data agar data yang didapat 

lebih mudah untuk dipahami dan dapat menghasilkan suatu kesimpulan.
36

 

Adapun tahapannya: 

  

                                                                   
36

 Rahardjo, Mudijia, Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif, (Malang: UIN 

Malang), 2011. 
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Pada tahap ini, data yang didapat berjumlah banyak dan harus 

dilakukan pencatatan secara terperinci dan teliti. Dari banyaknya data 

yang didapat maka perlu untuk dipilih dan diringkas hal-hal yang sesuai 

dengan tema dan dianggap penting.
37

 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Tahapan selanjutnya yakni menyajikan data. Berupa uraian 

singkat, flowchart, dan hubungan antar kategori bisa dilakukan dalam 

penyajian data. Jika dalam penelitian kualitatif menggunakan narasi 

sebagai hasil untuk menyajikan data. 

c. Menarik Kesimpulan (Conclution Drawing) 

Tahap terakhir yakni penarikan kesimpulan. Selama penelitian 

berlangsung, verifikasi juga perlu dilakukan agar data yang didapat 

memiliki bukti pendukung yang kuat dan stabil sehingga pada saat 

pemaparan hasil penelitian kesimpulan yang didapat bersifat kridible.
38

 

G. Sistematika Penulisan 

Skripsi terbagi menjadi lima bab dan masing-masing dari bab tersebut 

memiliki sistematika berbeda-beda, antara lain: 

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

kegunaan penelitian, tujuan penelitian, tinjauan pustaka meliputi (analisis 

teori, penelitian relevan, dan kerangka berfikir), metode penelitian, terakhir 

sistematika penulisan. 
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Bab II Landasan Teori, dalam bagian ini membahas mengenai teori 

yang meliputi pengertian Islamic hypnotherapy, dan ketakutan Anak yang 

akan khitan. 

Bab III Gambaran Umum dan Hasil Penelitian, gambaran umum berisi 

profil Rumah Sunat Modern Hatamimi Pekajangan Pekalongan, dan hasil 

penelitian berisi penerapan Islamic hypnotherapy untuk mengatasi ketakutan 

anak yang akan khitan di Rumah Sunat Modern Hatamimi Pekajangan 

Pekalongan dan gambaran ketakutan anak yang akan khitan. 

Bab IV Analisis, bagian ini terdiri dari dua subbab. Pertama, analisis 

penerapan Islamic hypnotherapy untuk mengatasi ketakutan anak yang akan 

khitan. Kedua, analisis gambaran ketakutan anak yang akan khitan 

Bab V Penutup, berisi saran-saran dan kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hasil maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Ketakutan anak yang akan khitan disebabkan oleh dua faktor yaitu pikiran 

yang tidak rasional atau faktor internal dan ketakutan anak terhadap khitan 

disebabkan oleh pengalaman negatif yang berasal dari masa lalu atau faktor 

eksternal. Gambaran ketakutan sebelum diberikan Islamic hypnotherapy 

digambarkan melalui reaksi ketakutan berdasarkan 4 aspek yaitu reaksi 

emosional (menangis, tegang, dan takut), reaksi kognitif (fokus berkurang 

dan tidak dapat berfikir jernih). reaksi fisiologis (detak jantung lebih keras 

dan nafas tidak beraturan), serta reaksi behavioral (melarikan diri dan selalu 

berusaha menghindar). Setelah diberikan Islamic hypnotherapy pasien 

merasa tenang dan menikmati sugesti yang diberikan dengan 

membayangkannya sedang bermain bola serta tidak merasa takut selama 

proses khitan berlangsung. 

2. Penerapan Islamic hypnotherapy untuk mengatasi ketakutan anak yang 

akan khitan di Rumah Sunat Modern Hatamimi Pekajangan Pekalongan 

diperoleh kesimpulan bahwa dalam penerapannya sesuai dengan 

tahap-tahap pelaksanaan hypnotherapy yang dimulai dengan preinduction 

interview, induction, deepening, deepth test level, suggestion, termination, 
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dan post hypnotic behavior. Dalam tahap preinduction interview dan 

termination diberikan nilai-nilai Islami yang meliputi nilai ilahi dan insani. 

B. Saran 

Dari adanya penelitian yang dilaksanakan di Rumah Sunat Modern 

Hatamimi Pekajangan Pekalongan terkait penerapan Islamic hypnotherapy 

untuk mengatasi ketakutan anak yang akan khitan di Rumah Sunat Modern 

Hatamimi Pekajangan Pekalongan. Maka peneliti memberikan saran, antara 

lain: 

1. Bagi Rumah Sunat Modern Hatamimi Pekajangan Pekalongan, perlu 

mengadakan edukasi pada masyarakat khususnya orang tua yang memiliki 

anak laki-laki agar berhenti membuat khitan menjadi sebuh momok yang 

menakutkan bagi anak-anak.  

2. Bagi pasien, terus semangat dan jadilah contoh yang baik bagi 

teman-teman sebayanya dengan sama-sama mengedukasi bahwa khitan itu 

tidak menakutkan. 

3. Bagi mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi, bisa berguna dalam 

melaksanakan penelitian kedepan sebagai wujud pengembangan kualitas 

dari Rumah Sunat Modern Hatamimi Pekajangan Pekalongan. 

4. Bagi peneliti, bisa meningkatkan pengalaman dan pengetahuan terkait 

dengan penelitian di Rumah Sunat Modern Hatamimi Pekajangan 

Pekalongan. 
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